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Saat kelas 4, aku merupakan anak yang 

suka bercanda dan menghibur. Itu karena aku 

sering membuat orang tertawa. Mamaku juga 

berkata bahwa aku selalu menghiburnya. 

Menurut mamaku, sifatku yang menghibur itu 

unik karena dapat membuat orang senang. 
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Aku mendapatkan sifat yang menghibur 

karena aku sering menonton Youtube. Di 

Youtube, aku sering menonton video lucu 

tentang topik seperti film, game, dan lain–lain. 

Dan karena teman–temanku juga sering 

menonton Youtube, mereka dapat mengerti 

candaan–candaanku. Karena itu, aku bisa 

mendapatkan teman baru dengan mudah. 

      Banyak orang mengenalku sebagai anak 

yang menghibur, seperti teman, guru, dan lain-

lain. Tetapi menurut mamaku, aku merupakan 

anak yang paling menghibur karena aku sering 

sekali menghibur mamaku. 

Pengalamanku yang paling berkesan adalah 

ketika aku menghibur mamaku saat menonton 

film. Jadi, pada suatu hari, aku meminta 

mamaku untuk menonton film baru bersama 

di rumah dan mama setuju.  
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Film baru yang kami nonton berjudul “The 

Meg 2” yang merupakan sekuel dari film “The 

Meg” yang menceritakan tentang hiu 

prasejarah yang bernama Megalodon. 

Megalodon hidup pada zaman dinosaurus. Jadi, 

pada saat menonton film itu, aku membuat 

candaan–candaan yang berkaitan dengan film 
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tersebut yang membuat mamaku tertawa 

dan senang karena bisa menonton film 

bersamaku. 

 

        

Menurutku, sifatku yang menghibur dapat 

bermanfaat untuk membuat orang senang 

dan memudahkan aku untuk mendapatkan 

lebih banyak teman. Pesan moral dari ceritaku 
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adalah kita harus mencoba untuk membuat 

orang lain merasa senang jika mereka 

membutuhkannya. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi. 

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


